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RINGKASAN

Teripang Holothuria scabra merupakan salah satu sumber daya hayati non ikan
yang mempunyai nilai ekonomis tinggi karena dagingnya enak dimakan dan mempunyai
kandungan protein tinggi. Tingginya permintaan pasar menyebabkan menurunya
populasi teripang di alam, sehingga perlu usaha budidayanya dimana habitat merupkan
factor yang penting.

Usaha budidaya merupakan salah satu langkah untuk menjaga kelestarian
kelangsungan regenerasi serta melindungi populasi teripang di alam. Usaha budidaya
tersebut dapat dilakukan melalui pembenthan dan pembesaran teripang dengan berbagai
metode. Sampai saat ini, di Indonesia telah banyak dilaporkan penclitian tentang
keberhasilan pengadaan benih H. scabra. Namun masih terdapat banyak hambatan dalam
pembesaran benih. Penyediaan habitat yang tepat bagi juvenil teripang merupakan
permasalahan yang sering timbul dalam usaha budidaya teripang. Seringkali teripang
mengatami pertumbuhan yang lambat dan tingkat kelulushidupan rendah karena
penyediaan habitat yang tidak tepat. Saat int masih sedikit informasi mengenai interaksi
antara karakteristik habitat yang berbeda dengan pertumbuhan teripang H. scabra.

Penelitian int bertujuan untuk mengetahui pertuinbuhan teripang Holothuria
scabra  yang dipelihara pada habitat (substrat dasar) vang berbeda. Penelitian
ditaksanakan di pantai Teluk Awur, Jepara. Analisa sampel sedimen dan air dilakukan di
taboratorium Kampus Kclautan, BBAP dan LPWP, Jepara.

Metode yang digunakan dalam penelitian tni adalah metode eksperimental dengan
menggunakan 3 perlakuaa yattu; habitat (A) pasir dan lumpur; habitat (B) pasir, lumpur
dan pecahan cangkang; habuat (C) pasir, lumpur, lamun dan pecahan karang. Masing —
masing perlakuan divlang 3 kali. Teripang dipelihara pada habitat yang berbeda selama 3
bulan dengan mcng;;unakan karamba yang terbuat dari nylon berukuran 1xixim, Padat
pencbaran 3 ind/m®. Parameter yang diamati adalah suhu, arus, salinitas, kandungan
bahan organik sedimen, klorofil-a sedimen, kandungan nitrat dan phospat terlarut,
- pertumbuhan berat mutlak, kelulushidupan teripang pasir dan analisa is1 saluran
pencernaan teripang,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan teripang yang dipelihara pada
‘habitat yang berbeda menunjukkan perbedaan yang tidak nyata (P>0.05).  Rata-rata
pertumbuhan berat mutlak teripang pada habitat A, B dan C adalah 36.85 gram, 35.92
gram dan 10.89 gram. Tingkat kelulushidupan mencapai 100% terjadi pada habitat A dan
B, sedangkan habitat C hanya 66.67%. Kandungan bahan organik dan klorofil-a sedimen
tidak menunjukkan perbedaan yang nyata antar habitat (Anova F = 0.282; F = 0.614;
P>0.05). Secara umum, berat teripang mengalami kenaikan seiring dengan pertambahan
kandungan bahan organik dan klorofil-a sedimen. Kondisi kualitas air selama penelitian
menunjukkan kisaran yang layak untuk pemeliharaan teripang,

Kata kunci : teripang putih, Holothuria scabra, habitat, pertumbuhan
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SUMMARY

Holothuria scabra 1s one of sea cucumber which has high economical value, It
has delicious flesh and high protein content. The high market demand of this product
causes decreasing the sea cucumber population. Therefore, it was important to know the

ecobiology aspects of sea cucumber so that the culture becomes optimal,
' The aim of this research is to observe the growth of sea cucumber (Holothuria
scabra) which was rzared in cages with different habitat. This research was done at
Teluk Awur Beach, Jepara.

- The experimental method was aplied in this research. H. scabra was reared in
cages with three treatment : sand-mud habitat (A); shell rubbles with sand-mud habitat
(B) and coral rubbles, seagrasses with sand-mud habitat (C) for 3 month. All treatment
were triplicated. Stocking densities 8 ind/m®. The cages (1x1x1m) are made of nylon of
S5mm mesh. The parameter such as temperature, current, salinily, organic matter and
chlorophyl-a of sediment, nitrate and phosphate of water, ammonia of sediment, growth,
survival rate and digestive content was measure on this research. Sediment and water
samples were analysed in Marine Science Laboratory, BBAP and LPWP Jepara.

It was observed from the result that there was no significantly different on sea
cucumber growth rate (P=>0.05). The absolute growth of sea cucumber after being reared
for 3 month at habitat A, B and c as follows A = 36.85 gram, B = 35.92 gram and C =
10.89 gram. The survival rate was 100% on treatment A and B but 66.67% on treatment
C. The organic matter and Chlorophyl-a of sediment were showed that all treatment were
not significantly different (Anova F = 0.282; F = 0.614; P>0.05). The quality of water
during research remains good for culture H. scabra.

Key words : white sea cucumber , Holothuria scabra), habitat, growth
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L. PENDATIULUAN

1.1. Latar Belakang

Teripang merupakan salah satu sumberdéya hayati laut yang penting.
Biota ini dikenal pula dengan nama ketimun laut, suala, sea cucumber (Inggris), beche
de-mer (Perancis) atau dalam istilah pasaran internasional dikenal dengan teat fish.
Conand (1990) meyebutkan teripang vang mempunyai nilai ekonomis tinggi adalah. yaitu
Holothuria scabra, H. atra, H. nobifis dan H.:. Juscogilva,  Actinopvga echinites, A.
miliaris, Thelenota ananas, H ﬁzscopundafa dan 4. mauritiana.

Di Indonesia terdapat 3 genus teripang yang.l-er_di ri dari 23 species dimana baru 5
species yang sudah dicksploitasi dan dimanfaatkan serta mempunyai nilai ekonomis
penting. Teripang-teripang térsehut adalah teripang putih atau teripang pasir (/. scabra),
teripang hitam (H. arra), teripang getah atau teripang keling (H. vagabunda), teripang
merah (H. vetiensis) dan tcrij_)ang coklat (. marmoraia). Sampai saat ini Teripang Putih
masih merupakan komoditi utama wntuk ckspor dan produksinya masih mengandalkan
dari alam, sehingga pembudidayaannya harus segera dilakukan.

Dacrah penghasil teripang yang diperoleh dengan menangkapnya di alam adalah
Jawa Timur, Bali, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, Iran, Sulawesi T enggara,
Sulawesi Selatan, pantai Barat Sumatera, Sumatera Utara dan Aceh (Martoyo dkk, 1994).

Prospek vang baik bagi komoditi teripang ini menyebabkan penangkapan teripang
jenis-jenis ekonomis penting terus meningkat dan dilakukan secara besar-besaran tanpa
memperhatikan  kelestariaannya.  Untuk  itu perlu dilakukan  suatu upaya untﬁk

meningkatkan produksi teripang putih dengan mulai membudidayakan teripang tersebut.
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Salah satu aspek penting dalam budidaya adalah tersedianya benih dalan jumlah yang

cukup, waktu yang tepat dan kuaiitas yang baik.

1.2. Permasalahan

Usaha budidaya merupakan salah satu langkah _untuk menjaga kelestarian
kelangsungan regenerasi serta melindungi populasi teripang di alam. Usaha budidaya
tersebut dapat dilakukan melalui pembenihan dan pembesaran teripang dengan berbagai
metode. Sampai saat ini, di Tndonesia telah banyak dilaporkan penelitian tentang
keberhasilan pengadaan benih H. scabra. Namun masth terdapat banyak hambatan
dalam pembesaran bemh. Penyediaan habitat yang tepat bagi juvenil teripang merupakan
perraasalahan yang sering timbul dalam usaha budidaya teripang. Seringkali teripang
mengalami pertumbuhan yang 1ambat dan tingkat kelulushidupan rendah karena'
penyediaan habitat yang tidal_( tepat. Saat ini masih sedikit informasi mengenai interaksi
antara karakteristik habitat yang berbeda dengan pertumbuhan teripang H. scabra.

Teripang merupakan hewan bentik dapat ditemukan di daerah pasang surut
hingga perairan dalam yang berpasir, pasir berlumpur atau berkarang. Teripang menyukai
perairan yang ditutupi lamun, tumbuhan air, terumbu karang dan pecahan cangkang
motuska (Hyman, 1955). Holothuria scabra banyak ditemukan di daerah yang berpasir
atau pasir campur lumpur dengan kedalaman 1 — 40 meter (Sutaman, 1992). Sering pula
ditemukan di perairan dangkal dengan substrat pasir berkarang dan banyak ditumbuhi
oleh famun (Martoyo ef al., 1994). Sering pula ditemukan di daerah lamun Enhalus
(Aziz, 1976 dalam Hartati ¢ al., 1998). Selama ini budidaya teripang dilakukan metalui

dua cara, yaitu dengan pemberian substrat dasar berupa pasir dan tanpa pemberian



substrat dasar. Dengan demikian perlu dilakukan penelitian mengenai pertumbuhan
teripang H. scabra di habitat dengan subsirat dasar yang berbeda, schingga dapat

diketahui habitat terbaik untuk pemeliharaan juvenil teripang . scabra.





